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Acara sarah terima jabatan diselengarakan di Aula Lantai Dua RSUD H Sahudin
Kutacane sebagai pemandu Acara Budi Afrizal selaku Sekretaris. Rabu
(20/01/2021)

Dalam sambutanya dr Bukhari SpOG mengatakan "Alhamdulillah saya sudah
mencapai Tiga (3) tahun Dua (2) Hari menjabat sebagai Direktur RSUD H
Sahudin Kutacane dan saya merasa bangga bisa bekerja sama dengan teman-
teman manajemen dan perawah di RSUD ini".

Sambungnya "Kemaren Selasa Tgl 19 Januari 2021 saya datang ke Pondopon
Bapak Bupati Drs, H, Raidin Pinim, M, Ap mengajukan pengunduran dari saya
dari Direktur karena alasan, agar saya bisa lebih banyak waktu menjaga kondisi
kesehatan saya. Disamping itu dapat membantu kerabat lebih kosentrasi di
usaha pengilingan Padi". 

Tambah dr Bukhari "Sayapun masih tetap disini selaku dr specialist kandungan
yang akan tetap melayani pasien sesuai specialist saya dan Insyaallah
kedepanya saya juga ikut memantau dan membimbing kemajuan RSUD itupun
sesuai kemampuan saya".

"Ucapan terimakan saya tuturkan dan Mohon maaf sebesar-besarnya kepada
teman-teman manajemen dan perawah atas salah dan khilaf selama saya
menjadi Direktur di RSUD ini" Kembali Tutupnya 

Setelah itu kata sambutan disambung dr H. Ifradin pinim, SpB. Selaku Direktur
baru di RSUD "Sebelumnya saya ucapkan Terimakasih kepada Kanda dr Bukhari
SpOG. Kita akui bersama dibawah kepemimpinan beliah RSUD bisa lebih maju
dibandingkan sebelum beliau."

Dengan dipercayakanya kepada saya sebagai Direktur saya tidak Merubah
program dan sistim RSUD ini, tapi saya akan melanjutkan program-program yang
sudah ada dan mohon bimbingan Kanda dr Bukhari saya akan pertahankan
program yang sudah ada, lebih meningkatkan ketika ada salah-selah yang
lemah". Tutupnya 

  


